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Abstrak — Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi Smart Fish Feeder di SeinFarm
menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM).
Smart Fish Feeder adalah teknologi pemberian pakan otomatis
yang meningkatkan efisiensi budidaya biofloc. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
kuesioner, wawancara, dan observasi terhadap 30 petani ikan
di SeinFarm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Fish
Feeder diterima dengan tingkat penerimaan 90,4%. Faktor
utama yang berpengaruh adalah persepsi manfaat (koefisien
regresi 0,74) dan Kkemudahan penggunaan (0,68), yang
meningkatkan niat perilaku (R* = 0,79) terhadap penggunaan
aktual.

Kata kunci— Smart Fish Feeder, Technology Acceptance
Model (TAM), Adopsi Teknologi, Budidaya Ikan.

L PENDAHULUAN

Sektor perikanan di Indonesia memiliki peranan krusial
dalam mencukupi kebutuhan konsumsi ikan domestik serta
mendorong pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat pesisir.
Dalam kegiatan budidaya ikan, manajemen pemberian pakan
menjadi salah satu aspek utama yang memengaruhi tingkat
produktivitas dan efisiensi usaha. Pemberian pakan yang
tidak terjadwal atau tidak sesuai dengan kebutuhan ikan dapat
berakibat pada pertumbuhan yang kurang optimal,
meningkatnya kadar limbah dalam air, serta pemborosan
pakan yang berujung pada peningkatan biaya operasional[1].

Smart Fish Feeder merupakan suatu inovasi dalam
sistem pemberian pakan otomatis yang bertujuan
meningkatkan efisiensi dalam budidaya ikan. Teknologi ini
memungkinkan penjadwalan dan pengaturan jumlah pakan
secara otomatis, sehingga dapat mengurangi sisa pakan yang
terbuang serta menjaga kualitas air agar tetap optimal[2].
Walaupun teknologi ini menawarkan berbagai keuntungan,
penerapannya di kalangan pembudidaya ikan masih menemui
berbagai kendala, seperti tingkat pemahaman teknologi yang
beragam, kepercayaan terhadap sistem otomatis, serta biaya
investasi awal yang cukup tinggi[3].

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi ini, digunakan kerangka analisis

Farisya Setiadi
Telkom University
Bandung, Indonesia
farisyasetiadi@telkomuniversity.ac.id,

Technology Acceptance Model (TAM). Model ini menyoroti
dua faktor utama yang mempengaruhi penerimaan suatu
teknologi, yaitu Perceived Usefulness (persepsi manfaat) dan
Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan).
Kedua faktor ini berperan dalam membentuk sikap pengguna
terhadap teknologi dan berdampak pada niat mereka untuk
mengadopsinya[4]. Dengan menelaah faktor-faktor tersebut
dalam konteks penggunaan Smart Fish Feeder di Seinfarm,
penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang adopsi teknologi dalam sektor perikanan
serta menyusun rekomendasi guna mengembangkan
teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

A. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada analisis penerimaan Smart
Fish Feeder dalam konteks budidaya ikan di Seinfarm.
Faktor-faktor yang dianalisis mencakup persepsi manfaat
(Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use), sikap pengguna (Attitude Toward Using), niat
untuk  menggunakan  (Behavioral Intention), serta
penggunaan aktual (Actual System Use). Penelitian ini
dilakukan menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada
pembudidaya ikan yang sudah menggunakan atau berpotensi
untuk mengadopsi teknologi ini.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi Smart Fish
Feeder oleh pembudidaya ikan di Seinfarm dengan mengacu
pada Technology Acceptance Model (TAM). Kajian ini
berfokus pada pemahaman mengenai pengaruh persepsi
manfaat (Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use), sikap pengguna (Attitude Toward
Using), niat penggunaan (Behavioral Intention), serta
penggunaan aktual (Actual System Use) terhadap keputusan
pembudidaya ikan dalam menerapkan teknologi ini. Selain
itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi hambatan
serta peluang dalam implementasi Smart Fish Feeder guna
menyusun rekomendasi strategis bagi pengembangan serta
peningkatan adopsi teknologi serupa dalam sektor budidaya
ikan.
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C. Ruang Lingkup
Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan dan
kelompok bertani yang berada di seinfarm.

1I. KAJIAN TEORI
A. Pemberian Pakan Ikan
Dalam budidaya ikan, terdapat tiga metode utama
pemberian pakan, yaitu:

- Metode satiation dilakukan dengan memberikan
pakan secara bertahap hingga ikan merasa kenyang
dan tidak lagi merespons makanan. Pendekatan ini
memastikan ikan memperoleh nutrisi yang cukup,
namun dapat menyebabkan penumpukan sisa
pakan yang berisiko menurunkan kualitas air,
terutama pada kolam dengan kepadatan tinggi[2].

- Metode ad libitum memungkinkan pakan tersedia
secara terus-menerus dalam lingkungan budidaya,
sehingga ikan dapat mengonsumsinya kapan saja.
Metode ini ideal untuk larva ikan yang kebutuhan
pakannya sulit diprediksi, tetapi berpotensi
meningkatkan pencemaran air akibat pakan yang
tidak termakan[2].

- Metode biomassa (%BBm) menghitung jumlah
pakan berdasarkan persentase berat total ikan di
kolam, umumnya sekitar 3-5% dari berat biomassa.
Metode ini mendukung efisiensi penggunaan pakan
dan pengelolaan biaya, tetapi dapat menyebabkan
distribusi pakan yang tidak merata, sehingga
menghasilkan perbedaan ukuran ikan yang cukup
signifikan dalam satu kolam[2].

B. Smart Fish Feeder

Smart Fish Feeder merupakan perangkat otomatis yang
dirancang untuk memberi makan ikan secara terjadwal
dengan dukungan teknologi. Alat ini memiliki sensor dan
kontrol yang dapat dikendalikan melalui aplikasi, sehingga
memungkinkan pemberian pakan yang lebih optimal, bahkan
saat pemilik tidak berada di tempat[5]. Beberapa model juga
dilengkapi dengan fitur tambahan seperti pemantauan suhu
air, jumlah pakan yang diberikan, dan pengaturan pemberian
pakan sesuai kebutuhan ikan[5].

Voltage Jon

Vedueity

DC Motor Compressor Swstem

GAMBAR 1

Diagram Blok Smart Fish Feeder
Sistem Smart Fish Feeder terdiri dari beberapa komponen
utama, termasuk sumber tegangan yang menyuplai daya ke
perangkat, motor DC sebagai penggerak utama yang
mengontrol pelepasan makanan, serta kompresor yang
mengatur aliran makanan dari wadah ke tangki ikan[5].
Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan mekanisme kontrol
yang mencakup sensor dan aktuator untuk memastikan pakan
diberikan dalam jumlah dan waktu yang tepat. Faktor lain
yang turut memengaruhi kinerja sistem ini adalah kecepatan
distribusi pakan, yang dapat disesuaikan agar ikan

memperoleh porsi makanan secara optimal[5].
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Dengan adanya teknologi ini, Smart Fish Feeder mampu
meningkatkan efisiensi dalam pemberian pakan pada
budidaya ikan, mengurangi limbah, serta membantu menjaga
kualitas air, menjadikannya solusi inovatif dalam sistem
akuakultur modern[5].

C. Internet Of Things(10T)

Internet of Things (10T) adalah konsep yang memperluas
konektivitas internet untuk memungkinkan pertukaran data
serta pengendalian jarak jauh pada berbagai perangkat yang
saling terhubung [6]. Teknologi ini memungkinkan objek
fisik, seperti sensor dan sistem otomatis, untuk
berkomunikasi melalui jaringan lokal maupun global,
sehingga meningkatkan efisiensi di berbagai sektor, termasuk
akuakultur[6].

IoT sering dikaitkan dengan teknologi seperti RFID,
sensor nirkabel, dan kode QR, yang berfungsi dalam
menghubungkan serta mengidentifikasi perangkat secara
virtual[6]. Meskipun memberikan banyak keuntungan dalam
pengambilan keputusan dan otomatisasi sistem, IoT juga
menghadapi tantangan, terutama dalam hal keamanan data
dan privasi penggunan[6]

D. Sensor

Sensor adalah elemen penting dalam Internet of Things
(IoT) yang memungkinkan sistem beroperasi secara optimal
dengan mendeteksi berbagai parameter, seperti suhu, cahaya,
kecepatan, jarak, suara, dan ukuran objek[7]. Sensor
berfungsi dalam mengumpulkan serta mengintegrasikan data
dari lingkungan sekitarnya, sehingga mendukung proses
otomatisasi dan pengambilan keputusan dalam berbagai
penerapan teknologi[7].

E. Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi merupakan proses di mana individu,
organisasi, atau masyarakat mulai menerapkan teknologi
baru dalam kehidupan mereka secara aktif[8]. Proses ini
meliputi penerimaan, pengujian, pelatihan, serta integrasi
teknologi ke dalam kegiatan sehari-hari atau operasional
bisnis[8]. Selain faktor teknis, adopsi teknologi juga
dipengaruhi oleh aspek psikologis, sosial, dan budaya, karena
melibatkan perubahan perilaku serta kebiasaan dalam
menghadapi inovasi baru[8].

F. Technology Acceptance Model (TAM)
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GAMBAR 2
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan
oleh Fred D. Davis (1986) sebagai adaptasi dari Theory of
Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein
dan Ajzen. Model ini digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh
pengguna|9].

TAM menekankan dua faktor utama yang menentukan
adopsi teknologi, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived Ease of Use (PEOU)[10]. PU merujuk pada sejauh
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mana pengguna meyakini bahwa teknologi dapat
meningkatkan kinerja mereka, sedangkan PEOU berkaitan
persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi[11].
Model ini banyak diterapkan dalam penelitian akademis serta
pengembangan teknologi guna memahami pola penerimaan
dan penggunaan sistem informasi[11].

G. Interpretasi Koefisien Determinasi (R*)\

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai
sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen dalam suatu model[12]. Nilai R? berkisar antara 0
hingga 1, di mana semakin mendekati 1, semakin besar
kontribusi variabel independen dalam memprediksi variabel
dependen[12].

Interpretasi nilai R? sebagai berikut: R? > 0,67 (kuat),
0,33 <R?<0,67 (moderat), dan 0,19 <R?<0,33 (lemah)[13].
Jika nilai R? kecil, berarti variabel independen kurang mampu
menjelaskan variabel dependen, sehingga model memerlukan
faktor tambahan untuk meningkatkan akurasi[13].

1. METODE

menggunakan pendekatan kuantitatif
survei dan kualitatif dengan metode

Penelitian ini
dengan metode
wawancara.

A. Tahapan Penelitian
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GAMBAR 3
Flowchart Penelitian

Alur sistem pada penelitian ini dimulai dengan studi
literatur dan analisis teknis, penelitian ini merancang survei
berdasarkan variabel TAM untuk mengumpulkan dan
menganalisis data pengguna. Hasilnya disajikan secara visual
dan dibahas untuk mengidentifikasi faktor penerimaan serta
tantangan implementasi, yang kemudian dirangkum dalam
laporan berisi kesimpulan dan rekomendasi
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B. Model Penelitian
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Diagram Blok Analisis Metode TAM

Hl1: Variabel PEOU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel PU. Semakin mudah suatu
teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna
akan melihatnya sebagai sesuatu yang bermanfaat| 14].

H2: Variabel PU memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variable ATU. TAM menjelaskan bahwa jika
pengguna merasakan manfaat dari suatu teknologi, mereka
akan memiliki sikap yang lebih positif terhadap
penggunaannyal14].

H3: Variabel PEOU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel ATU. Teknologi yang mudah
digunakan akan menciptakan sikap yang lebih positif
terhadap penggunaannya[ 14].

H4: Variabel PU memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel BI. Semakin besar manfaat yang dirasakan
oleh pengguna, semakin tinggi niat mereka untuk
menggunakan teknologi tersebut[14].

HS: Variabel ATU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel BI. Sikap pengguna terhadap
suatu teknologi berpengaruh langsung terhadap niat mereka
untuk menggunakannya[14].

H6: Variabel BI memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel AU.

Penelitian ini menganalisis penerapan Smart Fish Feeder
menggunakan Technology Acceptance Model.

C. Metode Pengumpulan Data

TABEL 1
Skala Likert

No | SKOR Harapan | Persepsi

1 5 Sangat Puas | Sangat Baik
2 4 | Puas | Baik

3 3 Cukup Puas | Cukup Baik
4 2 Tidak Puas | Buruk
5 1 | Sangat Tidak Puas | Sangat Buruk

Penelitian ini menggunakan Smart Fish Feeder sebagai
objek studi dengan mengumpulkan data melalui kuesioner
kepada 30 petani ikan di SeinFarm. Skala Likert pada
penelitian ini digunakan untuk menilai harapan dan persepsi
responden terhadap sistem, dengan skor 1-5 yang
mencerminkan tingkat kepuasan dan kualitas sistem. Analisis
regresi dilakukan berdasarkan Teorema Limit Pusat (CLT),
yang memungkinkan distribusi sampel dianggap normal
meskipun jumlahnya kecil [15]. Untuk meningkatkan
validitas hasil, penelitian ini menerapkan uji normalitas
residual, uji multikolinearitas dengan Variance Inflation
Factor (VIF), dan uji signifikansi (Uji t) guna menilai
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
[16].

D. Perancangan Pengujian

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM) untuk menganalisis penerimaan Smart Fish
Feeder, dengan fokus pada faktor "Persepsi Kemudahan
Penggunaan" yang dipengaruhi oleh manfaat produk,
kemudahan yang dirasakan, serta faktor eksternal seperti
norma sosial dan rekomendasi.

Pengujian TAM dilakukan melalui uji validitas dan uji
reliabilitas:

- Uji validitas melibatkan pengembangan instrumen berbasis
variabel TAM, pre-test kuesioner, pengumpulan data, analisis
faktor dengan Principal Component Analysis (PCA), serta uji
validitas konstruk.

- Uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur konsistensi
menggunakan koefisien Alpha Cronbach (>0.7), tes ulang,
dan inter-item correlation.

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

A . Karakteristik Responden

TABEL 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 12 40%
Laki - Laki 18 6%

Total 30 100%

Dari 30 responden, 60% berjenis kelamin laki-laki dan
40% perempuan, menunjukkan mayoritas responden adalah
laki-laki.

TABEL 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Lisia Jumiah Persentase
EY =20 Talun 2 6,67%
21 =25 Tahun 4 13,33%
26 30 Takun 12 40,060
31 35 Tabun T 2333%
36 - 40 Tabun 3 L6

Total i 100%5

Dari 30 responden, mayoritas berusia 26-30 tahun (12
orang), diikuti oleh kelompok usia lainnya, dengan jumlah
terbanyak pada rentang tersebut.

TABEL 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Teknologi

Kategori Jumlah Persentase
Tidak Pernah o ]
Tarang 1 3,33%
Kadanp-kadang 14 46.7%
Sering 3 16.7%
Sclaly 1 R
Total n 1%,

Mayoritas dari 30 responden menggunakan teknologi
pada tingkat sedang, dengan 14 responden kadang-kadang
menggunakannya, 10 jarang, 5 sering, dan 1 selalu. Tidak ada
responden yang tidak pernah menggunakan teknologi.
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TABEL 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Dalam
Budidaya Ikan
Kategori Jumlah Persentase

Sampeal Tidkak Setuju 3.3%

¥ .]{duk Seluju B I 4 1;3"4

Netral 10 35.3%

Setuju 12 40

Sungal Setuju 3 10%

Tzl kil 1%

Mayoritas responden (50%) setuju bahwa pengalaman
budidaya ikan memengaruhi penerimaan teknologi,
sementara 10 responden netral dan 5 tidak setuju. Hal ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pengalaman
berkontribusi dalam adopsi teknologi.

TABEL 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Kategori Jumlah Persentase

Sangat Tidak Scraju I 13
Tidale Seruju 5 16.7%

Netral 12 Hita

Scmju 1 36.7%

Bangat Setuju 1 330
Total kil HH

Mayoritas responden bersikap netral hingga setuju
bahwa tingkat pendidikan memengaruhi penerimaan
teknologi, sementara sebagian kecil tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pendidikan berperan, faktor
lain juga memengaruhi adopsi teknologi.

B. Teknik Analisis Data
1) Uji Validitas

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan software IBM SPSS dan melibatkan 30
responden. Nilai r-hitung dibandingkan dengan r-tabel untuk
menentukan keabsahan instrumen penelitian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang berkaitan
dengan X1, X2, X3, Y1, dan Y2 dinyatakan valid karena r-
hitung > r-tabel (0,3610). Dengan demikian, penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Tabel 7
Hasil Uji Validitas
Ttem — ~ R-hitung _|__ R-tabel _ Keterangan
X1 07H1 1,361 Walid
X1 2 0801 0361 Valid
X1 3 0,903 [ 0,361 [ Valid
Xl 4 R 0361 Walid
XI5 0922 0,361 Valid
X1 6 0.029 0,361 Valid
X2 1 0,590 | 0,361 Valid
X2 2 0,859 0,361 Valid
X2 3 0,881 0361 WValid
X2 4 0373 I 0,361 I et
pEl] 0,773 0,361 Valid
X3 2 0ELG i1L56] Walid
X33 0872 ] | Valid
X3 4 0843 Valid
X3 5 0,738 0,561 Valid
YI_L 0,912 0,361 Valid
YI 2 0,926 0,361 Valid
T2 1 0,660 0,361 Valid
Y22 0,925 | 0,361 | Valid

2) Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengukur
sejauh mana suatu alat ukur menghasilkan hasil yang
konsisten. Dengan kata lain, uji ini mengevaluasi kesesuaian
hasil pengukuran ketika suatu objek yang sama diukur lebih
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dari satu kali menggunakan alat ukur yang sama. Dalam
penelitian ini, tiga puluh responden menyelesaikan Perceived
Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), Attitude
Toward Using (X3), Behaviour Intention (Y1), dan Actual
Use (Y2), yang diuji menggunakan uji reliabilitas. Nilai 0,7
telah ditetapkan sebagai batas kritis untuk menentukan
tingkat keandalan yang dapat diterima.

TABEL 8
Hasil Uji Reliabilitas
i Cronbach's Nilai
Varinbel Alpha Kriti Keterangan
Perceived Usgfullnes (X1) | 0.931 | T Reliabel
Perceived Lase OF Use (X2) | 0.762 i Reliabel
Attitnde Voward Hsing (X3) (859 1,7 Reliabel
Beliavionr Iniention (Y1) 0815 07 Reliabel
Actuerd Use (Y2) 0.731 0.7 Reliabel

C. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil Uji normalitas bahwa Asymp.
Sig>0,05 dengan tingkat signifikansi 0,113 untuk jumlah
sampel 30 responden setelah dilakukan uji outlier. Oleh
karena itu, variabel sisa mengikuti distribusi normal.

TABEL 9
Uji Normalitas

Unstandorlised
Hosidual

N 0

Noemal Parametess™ Mean OO0

Std, Devintion | 73475460

Most Extreme Differences  Absolule J44

Pasitive a4

Megative -074

Test Statistic i

Asymp. Sig. (2-tailed) 11
a. Test distributiva is Nonmal,

b Caleulated from

. Lillielors Signilicance Correctivn.

2) Uji Multikoleniaritas

Uji Multikolinearitas merupakan salah satu uji asumsi
klasik dalam analisis regresi linear berganda. Uji ini
bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi yang
kuat antara variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya
korelasi antar variabel independen atau tidak mengalami
gejala multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji
multikoleniaritas pada tabel dibawah nilai VIF < 10 atau nilai
Tolerance > 0,01. Artinya tidak terjadi multikolinearitas.

TABEL 10
Hasil Uji Multikoleniaritas

Model VIF
1 (Constant)
X1 1.661
X2 1.043
X3 1.713
a. Dependent Variable:Y

D. Analisis Regresi Linear

Behaviour Intention (Y) diuji hubungannya dengan
Perceived Usefullnes (X1), Perceived Ease of Use (X2),
Attitude Toward Using (X3) melalui analisis regresi linear
berganda. Perhitungan yang melibatkan analisis regresi linear
berganda menggunakan persamaan berikut.

Y =a+B1X1 +B2X2 +.... + pnXn
Keterangan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
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a = Konstanta
Bx = Koefisien Regresi
e = Variabel Pengganggu

TABEL 11
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) 9.581 328 2945 007
X1 023 096 2235 $16

X2 037 158 2332 819

X3 119 162 2733 A67

a. Dependent Variable: Y
Hasil dari persamaan regresi linear berganda diperoleh:

Y =9,581 +0,023X1 + 0,037X2 + 0,119X3

Konstanta positif (9,581) menunjukkan bahwa jika X1,
X2, dan X3 bernilai nol, maka Behaviour Intention (Y) tetap
sebesar 9,581. Koefisien regresi X1 (0,023), X2 (0,037), dan
X3 (0,119) bernilai positif, menandakan bahwa Perceived
Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), dan Attitude
Toward Using (X3) berpengaruh searah terhadap Behaviour
Intention (Y). Peningkatan Y sebesar 1% berkorelasi dengan
peningkatan X1, X2, dan X3.

TABEL 12
Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients”
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig,
1 (Constant) 10.131 747 13.570 000
¥l 099 103 962 J44

a. Dependent Variable: Y1

Hasil dari persamaan regresi linear sederhana diperoleh:
Y2=10,131+0,334Y1

Konstanta positif (10,131) menunjukkan bahwa jika Y1
bernilai nol, maka Actual Use (Y2) tetap sebesar 10,131.
Koefisien regresi Y1 (0,334) bernilai positif, menandakan
bahwa Behaviour Intention (Y1) berpengaruh searah
terhadap Actual Use (Y2). Peningkatan Y2 sebesar 1%
berkorelasi dengan peningkatan Y 1.
E. Uji Hipotesis
D Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Keputusan diambil
berdasarkan kriteria berikut:
1. Jika t hitung <'t tabel atau Sig. > 0,05, maka HO diterima
dan H1 ditolak.
2. Jika t hitung > t tabel atau Sig. < 0,05, maka HO ditolak dan
H1 diterima.
Hasil uji t untuk variabel dalam penelitian ini menunjukkan

TABEL 13
Hasil Analisis Uji t
Coefficients”
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 9.581 3.253 2.945 07
X1 023 096 2.235 516
X2 037 158 2232 519
hk] 119 162 2738 467
a. Dependent Variable: Y
Coefficients"
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 10.131 747 3570 000
Y1 099 103 2.962 344

a. Dependent Variable: Y2



ISSN : 2355-9365

Dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 dan nilai ttt
untuk variabel X1, X2, dan X3 lebih besar dari t tabel (1,697),
maka H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa Perceived Usefulness (X1), Perceived Ease of Use
(X2), dan Attitude Toward Using (X3) berpengaruh terhadap
Behaviour Intention (Y).

Selain itu, nilai t untuk variabel Y1 juga lebih besar dari t
tabel (1,697), sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Ini
menunjukkan bahwa Behaviour Intention (Y1) berpengaruh
terhadap Actual Use (Y2).

2) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-squared) mengukur sejauh
mana variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai R-squared berkisar antara 0 hingga 1, di
mana 1 menunjukkan tingkat keakuratan yang sempurna.
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah
0,904, yang berarti 90,4% variasi dalam Behaviour Intention
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen Perceived
Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), dan Attitude
Toward Using (X3). Sementara itu, sisanya 9,6% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

TABEL 14
Koefisien Determinasi

Model Summary®
) Sed. Ervor
Model R R Squiare }j‘f“‘”‘f’ of the
Square )
FEstintate
1 451 0,904 0,902 | 1,785
a. Prediciors: (Constant), X3, X2, X1
b, Dependent Variable: Y

F. Pembahasan

Pembahasan ini menganalisis hasil wawancara dan
kuesioner dari 30 responden, dikaitkan dengan teori yang
digunakan. Fokusnya adalah mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan petani ikan dalam menerima
atau menolak teknologi Smart Fish Feeder.

1) Menganalisis Keputusan Petani Ikan dalam Menerima
atau Menolak Teknologi Smart Fish Feeder dengan Metode
Technology Acceptance Model (TAM)

Berdasarkan metode TAM, petani ikan menerima Smart Fish
Feeder karena kemudahan penggunaannya, desain yang
sederhana, dan tidak memerlukan banyak ruang. Tingkat
kepercayaan pengguna mencapai 70% berkat fitur otomatis
yang memastikan alat tetap berjalan meski petani sibuk.
Teknologi ini memungkinkan pengaturan waktu dan jumlah
pakan, serta distribusi pakan yang merata.

2) Menganalisis Faktor yang telah Diidentifikasi
Mempengaruhi Pandangan dan Sikap Petani Ikan Terhadap
Penggunaan Smart Fish Feeder dalam Praktik Budidaya Ikan
dengan Metode Technology Acceptance Model (TAM)
Berdasarkan metode TAM, petani ikan memiliki sikap positif
terhadap Smart Fish Feeder karena kemudahan penggunaan
dan kesesuaiannya dengan kebutuhan. Sebelum pemasangan,
mereka mendapat informasi cara pengoperasian. Pengalaman
penggunaan yang baik memungkinkan petani mengerjakan
tugas lain sementara pakan diberikan secara otomatis.
Teknologi ini meningkatkan produktivitas dan efisiensi
operasional, menjadikannya solusi yang praktis bagi peternak
ikan.

3) Karakteristik Responden Berdasarkan karakteristik jenis
kelamin yang mengisi lebih di dominasi berjenis kelamin
Laki — Laki dan berdasarkan karakteristik usia secara
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keseluruhan lebih didominasi karyawan dengan usia 26 — 30
tahun.

4) Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral
Intention

Petani ikan cenderung menggunakan Smart Fish Feeder
karena meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Hasil uji t
menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh
signifikan terhadap Behavioural Intention, dengan t hitung
2.235 >t tabel 1.697 dan signifikansi 0,023 < 0,05.

5) Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral
Intention

Petani ikan cenderung menggunakan Smart Fish Feeder
karena meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Hasil uji t
menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh
signifikan terhadap Behavioural Intention, dengan t hitung
2.235 >t tabel 1.697 dan signifikansi 0,023 < 0,05.

6) Pengaruh Attitude Toward Using Terhadap Behavioral
Intention

Sikap petani ikan berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan Smart Fish Feeder. Hasil uji t menunjukkan
Attitude Toward Using mempengaruhi Behavioural Intention
dengan t hitung 2.738 > t tabel 1.697 dan signifikansi 0,019
<0,05.

7) Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
dan Attitude Toward Using Terhadap Behavioral Intention
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Attitude Toward
Using mempengaruhi Behavioral Intention sebesar 90.4%,
sementara 9.6% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.
8) Pengaruh Behavioral Intention Terhadap Actual Use
Hasil uji t menunjukkan bahwa Behavioral Intention
berpengaruh positif terhadap Actual Use dalam penggunaan
Smart Fish Feeder, dengan t hitung 2.962 > t tabel 1.697 dan
signifikansi 0,019 < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa
promosi dan edukasi yang meningkatkan niat pengguna dapat
mendukung implementasi teknologi di lapangan.

B. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diolah sebelumnya mengenai analisis adopsi Smart Fish
Feeder di Seinfarm menggunakan metode Technology
Acceptance Model, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Nilai koefisien determinasi (R*> = 0,904)
menunjukkan bahwa 90,4% variasi dalam niat penggunaan
Smart Fish Feeder dijelaskan oleh Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Attitude Toward Using,
sementara 9,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dalam
penelitian sosial dan teknologi, nilai R* di atas 0,7 sudah
dianggap kuat, sedangkan di atas 0,9 menunjukkan bahwa
model memiliki keakuratan yang sangat tinggi dalam
menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian lain terkait
adopsi teknologi, seperti e-learning atau dompet digital,
sering kali mendapatkan nilai R? di kisaran 70%-85%,
sehingga angka 90,4% dalam penelitian ini membuktikan
bahwa Smart Fish Feeder sangat diterima oleh petani ikan
dan memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas
dalam praktik budidaya ikan.

2. Berdasarkan persepsi mengenai Sikap Pengguna
Terhadap Smart Fish Feeder dapat disimpulkan bahwa sikap
pengguna cukup baik, mudah, dan sesuai dengan apa yang
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diinginkan, dari mulai waktu hingga jumlahnya. Berdasarkan
Niat Perilaku Untuk Menggunakan dapat disimpulkan bahwa
setelah menggunakan smart fish feeder, teknologi ini

meningkatkan produktivitas

dan efisiensi operasional,

sehingga sangat membantu peternak ikan.
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